Mandalika Mathematics and Education Journal

Volume 7 Nomor 4, Desember 2025
e-ISSN 2715-1190] | p-ISSN 2715-8292
DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jm.v714.10619

Pengembangan LKPD berbasis Culturally Responsive
Teaching (CRT) pada Materi Penjumlahan dan
Pengurangan Pecahan Kelas V SD/MI

Muhammad Daris!, Noor Fajriah2, Rahmita Noorbaiti2

I Mahasiswa Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin
2 Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin

daris.mhmmad@gmail.com

Abstract

Mathematics is one of the sciences that plays an important role in its relevance to everyday life.
However, the lack of availability of mathematics teaching materials in schools that relate to
contextual problems and culture around the students makes it difficult for students to understand
the concept of a material. Furthemore to address this issue, this study developed a student
worksheet-based CRT using traditional Banjar cake Putri Selat, Lapis India, Sarimuka, and
Amparan Tatak as cultural context. The aim was to produce a valid, practical, and effective
worksheet on the topic of addition and subtraction of fractions for Grade V elementary students.
This research used the Research and Development (R&D) method with the ADDIE development
model. Instruments included validation sheets to measure validity, student response
questionnaires to measure practicality, and evaluation tests to measure effectiveness. The product
was tested on 25 students at SDN Kelayan Dalam 2 Banjarmasin. The validation score from two
expert validators was 3.77, indicating very valid. The student response score was 3.38, categorized
as very practical. The effectiveness test showed that 92% of students met the minimum competency
criteria, indicating the product is effective. In conclusion, the developed student worksheet based
CRT on addition and subctraction of fraction was valid, practical, and effective for elementary
school grade V.

Keywords: Student Worksheet; Addition of Fraction; Subctraction of Fractions; Culturally
Responsive Teaching

Abstrak

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki keterkaitan kuat dengan kehidupan
sehari-hari. Namun, kurangnya bahan ajar kontekstual di sekolah membuat siswa kesulitan
memahami konsep matematika secara efektif. Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang ada juga
sering kali tidak mengaitkan materi dengan latar belakang budaya siswa. Selanjutnya untuk
mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan LKPD berbasis Culturally
Responsive Teaching (CRT) dengan mengangkat konteks budaya berupa kue tradisional Banjar
Putri Selat, Lapis India, Sarimuka, dan Amparan Tatak. Penelitian ini bertujuan menghasilkan
LKPD yang valid, praktis, dan efektif pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan untuk
siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi
untuk mengukur tingkat validitas, angket respons peserta didik untuk mengukur kepraktisan,
dan tes hasil belajar untuk mengukur efektivitas. Produk diuji coba pada 25 peserta didik di SDN
Kelayan Dalam 2 Banjarmasin. Hasil validasi oleh dua orang ahli menunjukkan skor 3,77 yang
termasuk kategori sangat valid. Skor angket respons peserta didik sebesar 3,38 termasuk kategori
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sangat praktis. Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa 92% peserta didik mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang berarti produk tersebut efektif.

Kata Kunci: LKPD; Penjumlahan Pecahan; Pengurangan pecahan, Culturally Responsive
Teaching

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting karena
relevansinya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga perlu diajarkan sejak jenjang
sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa matematika adalah disiplin ilmu
yang melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dengan demikian,
pembelajaran matematika diperlukan agar siswa mampu memenuhi kebutuhan praktis
dan membantu mereka dalam menyelesaikan permasalahan nyata. Selain itu,
matematika juga berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
mengeksplorasi, menganalisis, dan memverifikasi informasi sehingga dapat
memecahkan berbagai masalah berdasarkan konteksnya (Suhendri & Ningsih, 2018).

Salah satu topik penting dalam matematika adalah pecahan. Pecahan merupakan materi
dasar yang wajib dikuasai oleh siswa (Wulandari & Fatmahanik, 2020). Pemahaman
konsep pecahan sejak tingkat sekolah dasar menjadi landasan bagi pembelajaran konsep-
konsep matematika yang lebih kompleks pada jenjang berikutnya (Baharuddin, 2020).
Keberhasilan siswa di tingkat sekolah dasar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
di tingkat selanjutnya (Khair, 2017). Konsep pecahan berperan penting dalam
memahami topik-topik matematika lanjutan (Amir & Andong, 2022). Konsep pecahan
juga sering muncul dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat membagi kue dengan
teman. Oleh karena itu, pemahaman yang kuat terhadap pecahan akan membantu siswa
menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata dengan lebih efektif.

Namun, kenyataannya banyak siswa belum menguasai indikator pemahaman konsep
mengenai pecahan pada siswa kelas V yang tergolong masih rendah (Unaenah &
Sumantri, 2019). Fitriya et al. (2024) juga menemukan bahwa meskipun, materi pecahan
tampak sederhana tetapi banyak siswa yang masih kesulitan memahami dan
menguasainya. Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
kurangnya pemahaman dasar matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di salah satu sekolah dasar di
Banjarmasin, diketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan. Mereka cenderung
melakukan operasi tersebut seperti bilangan bulat. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian oleh Suciati & Wahyuni (2018) tentang kesulitan operasi hitung pecahan yang
mana untuk operasi penjumlahan pecahan peserta didik mengalami kesalahan konsep
sebesar 80,70% dan 44,53 % pada operasi penguramgan pecahan dalam penelitian
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tersebut peserta didik melakukan mejumlahkan atau mengurangkan nilai pembilang
dengan pembilang dan mejumlahkan atau mengurangkan nilai penyebut. Sebaliknya,
siswa lebih mudah memahami perkalian dan pembagian pecahan karena dianggap mirip
dengan operasi bilangan bulat. Aktivitas pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan
pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan juga umumnya belum mengaitkan
konsep dengan contoh kontekstual dan budaya sekitar siswa.

Akibatnya, seperti dinyatakan oleh Siemon et al. dalam Fitriya et al. (2024), guru sering
kali menekankan hafalan dan penerapan rumus dalam pembelajaran pecahan, bukan
pada pengembangan pemahaman konseptual siswa. Pendekatan seperti ini tidak banyak
membantu peningkatan pemahaman siswa dan menyebabkan pembelajaran menjadi
kurang bermakna. Banyak siswa juga Kkesulitan memvisualisasikan atau
merepresentasikan konsep pecahan secara konkret melalui gambar maupun benda nyata
(Mahliza & Rahayu, 2023). Oleh karena itu, diperlukan alat bantu pembelajaran yang
dapat membantu siswa membangun pemahaman konseptual melalui visualisasi yang
konkret.

Salah satu alat bantu tersebut adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berfungsi
untuk mendukung pengembangan pemahaman siswa secara aktif. LKPD berisi latihan
dan materi pembelajaran yang disusun berdasarkan kompetensi dasar untuk membantu
siswa mencapal tujuan pembelajaran (Friska & Nanda, 2022). LKPD dinilai bermanfaat
karena dapat membuat pembelajaran lebih menarik, mendorong kemandirian belajar,
serta membantu siswa dalam menguasai kompetensi, khususnya dalam matematika.
Penggunaan LKPD juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar
siswa (Azryasalam et al., 2020). Dengan demikian, LKPD merupakan bahan ajar yang
dirancang berdasarkan indikator dan kompetensi kurikulum untuk membangun
pemahaman konseptual serta menumbuhkan minat belajar siswa terhadap materi yang
diajarkan.

Pengembangan LKPD tidak hanya diberikan pada aspek tampilan visual, tetapi juga
pada bagaimana isi dan pesan di dalamnya dapat mengakomodasi latar belakang budaya
siswa yang beragam untuk menumbuhkan minat dan motivasi belajar. Isnaniah et al.
(2023) menyatakan bahwa LKPD yang mengintegrasikan budaya lokal dapat
meningkatkan hasil belajar sekaligus menumbuhkan karakter siswa. Salah satu

pendekatan yang relevan dengan hal tersebut adalah Culturally Responsive Teaching
(CRT).

CRT merupakan pendekatan pendidikan yang menghargai keberagaman budaya di kelas
untuk mendukung pembelajaran yang bermakna (Febdhizawati et al., 2023). CRT dapat
mengakomodir keunggulan peserta didik yang familiar dengan lingkungan sekitar
mereka. Selain itu, peserta didik yang melakukan proses pembelajaran berbasis CRT
dapt mengenal dan menghargai budaya di sekitar mereka. Dalam konteks pembelajaran
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penjumlahan dan pengurangan pecahan, pendekatan CRT dapat membantu siswa
memahami penerapan konsep matematika melalui budaya disekitar sendiri. CRT
mengintegrasikan keragaman budaya ke dalam kurikulum sekolah dan mengaitkannya
dengan budaya masyarakat (Maryono et al., 2021). Dengan menerapkan CRT dalam
pengembangan LKPD, siswa dapat merasa lebih terlibat dan memahami keterkaitan
antara konsep matematika dengan budaya mereka sendiri (Febdhizawati et al., 2023).

Menurut Malianor et al (2022), budaya mencerminkan rasa, karsa, dan karya
masyarakat. Setiap daerah di Indonesia memiliki identitas budaya masing-masing,
termasuk Kalimantan Selatan yang dikenal dengan beragam kue tradisionalnya. Dalam
penelitian ini, unsur budaya yang diintegrasikan meliputi kue tradisional Banjar seperti
Putri Selat, Lapis India, Sarimuka, dan Amparan Tatak yang berada di sekitar peserta
didik.Kue-kue tersebut berkaitan erat dengan materi pecahan. Pasar tradisional yang
menjual kue kue tersebut disajikan dalam bentuk potongan-potongan dari satu loyang
yang besar sehingga bermakna seperti definisi pecahan itu sendiri, yaitu bagian dari
keseluruhan. Adapun penelitian pengembangan LKPD materi pecahan berbasis CRT
kebudayaan belum tersedia. Akan tetapi, penelitian mengenai pecahan oleh Rahmawan
et al. (2024) membahas pengembangan modul ajar operasi hitung pecahan berkonteks
resep wadail Banjar dengan pendekatan yang berbeda yaitu Teaching at The Right Level
(TaRL).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan CRT efektif dalam
meningkatkan hasil belajar. Khasanah (2023) menemukan bahwa penggunaan makanan
tradisional dalam pembelajaran meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
siswa kelas II di Semarang. Hernita et al. (2024) menemukan bahwa penerapan
pendekatan CRT berbantuan Google Sites mampu meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa kelas XI di SMAN 2 Bantul. Sementara itu, Miskiyyah & Buchori
(2023) menyimpulkan bahwa e-modul berbasis CRT pada materi sistem persamaan linear
dua variabel lebih unggul dibandingkan modul konvensional dan sangat layak
digunakan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta masih
terbatasnya LKPD yang mengaitkan materi pembelajaran dengan budaya sekitar siswa.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis
Culturally Responsive Teaching (CRT) yang valid, praktis, dan efektif untuk
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan yang mengangkat salah satu
kebudayaan Banjar, yaitu kue khas tradisional suku Banjar di Kalimantan Selatan
seperti, Lapis India, Amparan Tatak, Sarimuka, dan Putri Selat.
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2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE oleh
Branch (2009), model tersebut terdiri dari lima tahapan pengembangan, yaitu analysis,
design, development, implementation dan evaluation. Menurut Pebriyanti et al (2024),
ADDIE mempunyai kelebihan yaitu lebih sederhana, teratur, dan banyak dipakai dalam
membuat program maupun produk pembelajaran secara efektif dan tervalidasi oleh ahli.
Selain itu, menurut Putri et al (2024), model ADDIE menyediakan evaluasi revisi pada
setiap tahapannya. Adapun tahapan pada penelitian ini seperti pada Gambar 1.

Tahap Analisis dalam penelitian ini:
e Analisis kurikulum untuk menyelaraskan LKPD dengan

Analisi | kurikulum sekolah.
nanss e Analisis karakteristik siswa untuk memahami budaya

yang melatarbelakangi siswa.
e Analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi masalah yang
ada di sekolah.

Tahap Desain dalam penelitian ini:

- e Desain awal meliputi pembuatan sampul, petunjuk
| Desain penggunaan, serta kegiatan-kegiatan dalam lembar kerja
siswa.

e Pengembangan instrumen meliputi lembar validasi,
angket respons siswa, dan tes evaluasi.

¢ Pemilihan format disesuaikan dengan karakteristik siswa
dengan menggabungkan budaya Banjar, khususnya kue
tradisional Banjar.

Tahap Pengembangan dalam penelitian ini:
¢ Pengembangan LKPD dilakukan berdasarkan hasil
analisis dan tahap desain.
e Validasi dilakukan oleh dua dosen dari universitas dan
satu guru sekolah dagar kels V.

e Jika LKPD dinyatakan tidak valid, maka akan direvisi
dan divalidasi ulang.
e Jika LKPD dinyatakan valid, maka akan digunakan

Draft I LKPD

Draft II LKPD

untuk tahap implementasi sesuai saran validator.

Tahap Implementasi dalam penelitian ini:

e Tji coba dilakukan pada siswa kelas V SD.

* Angket respons siswa digunakan untuk mengukur
kepraktisan lembar kerja siswa.

e Tes evaluasi digunakan unnuk mengukur efektivitas
setelah menggunakan LKPD.

e Jika LKPD ditemukan tidak praktis atau tidak efektif,
maka akan direvisi dan diuji kembali.

e Jika lembar kerja dinyatakan praktis dan efektif, maka
dapat disimpulkan bahwa LEKPD tersebut valid, praktis,
dan efektif.

Tahap Evaluasi dalam penelitian ini:
¢ Evaluasi dapat dilakukan pada setiap tahap untuk
meningkatkan kualitas penelitian ini.

Gambar 1. Alur penelitian

Uji Coba I

Revisi

Uji Coba II
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif terdiri dari skor yang diperoleh dari lembar validasi yang
telah diisi oleh validator pada produk LKPD, skor angket dari respons peserta didik
terhadap proses pembelajaran, serta hasil tes evaluasi peserta didik setelah
menggunakan LKPD. Sementara itu, data kualitatif berupa masukan dan saran dari
validator LKPD yang dikembangkan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar validasi untuk uji kevalidan, lembar angket respons peserta didik untuk
kepraktisan, dan tes evaluasi peserta didik untuk uji keefektifan. Subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik di kelas V A SDN Kelayan Dalam 2
Banjarmasin berjumlah 25 orang, serta dua orang validator yang terdiri atas seorang
dosen pendidikan matematika dan seorang guru matematika jenjang SD. Sedangkan,
objek penelitian ini adalah kualitas LKPD yang telah dibuat yaitu LKPD berbasis CRT
pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan kelas V SD/MI yang digunakan
pada pembelajaran matematika.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan, yaitu menyebar kuesioner
(angket) dan menggunakan tes. Kuesioner (angket) yang disebar terdiri dari lembar
validasi ahli dan angket respon peserta didik. Sedangkan, tes diambil dari hasil tes
evaluasi peserta didik setelah menggunakan LKPD yang dikembangkan. Adapun teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif
sebagai berikut.

2.1 Uji Kevalidan LKPD
Kevalidan LKPD diperoleh dari lembar validasi yang diisi oleh dua orang ahli, yang
terdiri atas seorang dosen pendidikan matematika dan seorang guru matematika
jenjang SD. Analisis data dilakukan guna mengetahui kevalidan LKPD yang
dikembangkan. Menurut Sudijono (2010), menyatakan rumus menghitung skor dari
semua validator sebagai berikut.

JE — Z?=1 Vi,
n
dimana (¥) adalah skor rata-rata total semua validator, (V;) adalah skor rata-rata
validasi ke-1, dan n jumlah validator

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

Interval Nilai dari x Kategori
0<x<1,75 Tidak Valid
1,756 <x<2,50 Kurang Valid
2,50 < x<3,25 Valid
3,25 <x<4,00 Sangat Valid

Sumber: Widoyoko (2012)
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2.2 Uji Kepraktisan LKPD
Kepraktisan LKPD didapat dari angket respons peserta didik. Menurut Sudijono
(2010, menyatakan rumus menghitung skor rata-rata total kepraktisan sebagai
berikut.

n p.
i=1Pl
)

X =
n

(¥) adalah skor rata-rata total semua validator, (P;) adalah skor rata-rata peserta
didik ke-i, dan n jumlah peserta didik.

Setelah didapatkan skor rata-rata  total kepraktisan, @LKPD dapat
diinterpretasikan yang diadaptasi pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

Interval Nilai dari x Kategori
0<x<1,75 Tidak Praktis
1,75 <x%x<2,50 Kurang Praktis
2,560<x<3,25 Praktis
3,25 <x<4,00 Sangat Praktis

Sumber: Widoyoko (2012) (dimodifikasi)

2.3 Uji Keefektifan LKPD

Uji keefektifan didapat dari tes hasil evaluasi peserta didik setelah menggunakan
LKPD. Menurut Hobri (2010) LKPD dikatakan efektif jika minimal 80% dari jumlah
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD mampu
mencapai nilai acuan patokan yang ditetapkan. Nilai acuan patokan yang ditetapkan
disesuaikan dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada sekolah uji coba
yaitu 60 di SDN Kelayan Dalam 2 Banjarmasin. Perhitungan skor ketuntasan
klasikal hasil belajar peserta didik diadaptasi dari Sudijono (2010) sebagai berikut.

-1
P—N><100%,

P adalah persentase ketuntasan peserta didik, f adalah jumlah peserta didik yang
tuntas, dan N adalah jumlah peserta didik.

Adapun analisis data kualitatif yang didapat dari saran dan masukan oleh dosen ahli
dan guru digunakan dalam melakukan perbaikan pada pengembangan LKPD.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan lembar kerja peserta didik pada materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan berbasis CRT. LKPD dikembangan dengan
menggunakan prosedur ADDIE, (1) Analysis, (2) Design, (3) Development,
(4)Implementation, dan (5)Evaluation. Adapun prosedur penelitian dan pengembangan
sebagai berikut.
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3.1 Analysis (Analisis)
Tahap awal penelitian pengembangan ini dimulai dengan menganalisis. Hasil
analisis berdasarkan wawancara dengan guru kelas V di SDN Kelayan Dalam 2
Banjarmasin yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Analisis kebutuhan, diketahui bahwa peserta didik sulit untuk memahami konsep
pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan baik. Pada materi
tersebut peserta didik sering melakukan seperti operasi bilangan cacah antar
pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut. Tidak hanya itu,
kurang tersedianya perangkat pembelajaran yang berkonteks kebudayaan di sekitar
peserta didik di sekolah tersebut. Lebih lanjut, peserta didik masih belum terlalu
mengetahui dan mengenal kebudayaan Banjar itu sendiri. Maka dari itu, perlu
adanya LKPD berbasis CRT yang sesuai untuk materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan agar peserta didik lebih memahami materi dan mengenal
budayanya sendiri

Analisis kurikulum, pada analisis ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru
wali kelas diketahui bahwa kurikulum yang digunakan di SDN Kelayan Dalam 2
Banjarmasin adalah Kurikulum 2013. LKPD yang dikembangkan ini mengacu pada
Kompetensi Dasar (KD) dan tujuan pembelajaran, sesuai dengan ketentuan pada
kurikulum 2013.

Analisis karakteristik peserta didik, pada analisis ini diperoleh bahwa peserta
kegiatan yang sifatnya pembelajaran dalam sebuah kelompok. Peserta didik di
sekolah tempat penelitian berusia sekitar 10-11 tahun, sesuai dengan usia anak
kelas V SD. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, anak kelas V SD yang
berumur sekitar 10-11 tahun termasuk ke dalam tahap operasi konkret. Oleh karena
1tu, peserta didik pada usia ini masih membutuhkan sebuah pembelajaran yang
bersifat konkret dan sesuai dengan lingkungan sekitar peserta didik yaitu,
kebudayaan Banjar. Salah satunya adalah kue basah khas trasdional suku Banjar di
Kalimantan Selatan dapat membantu peserta didik untuk memahami materi dengan
mudah sesuai pengalaman dan lingkungan sekitar peserta didik.

3.2 Design (Perancangan)
Setelah mendapatkan hasil analisis selajutnya peneliti melakukan perancangan
awal, penyusunan instrumen, dan pemilihan format.

Perancangan awal, hasil yang diperoleh dari perancangan awal LKPD berupa desain
sampul depan LKPD dan desain isi LKPD. Sampul depan LKPD dibuat
menggunakan aplikasi grafis canva dan microsoft word dengan kertas berukuran A4
serta tema huruf Poppins, Times New Roman, Berlin Sans FB, dan Bebas Neue.
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Sampul LKPD diberikan gambar salah satu kue basah khas tradisional suku Banjar
yaitu Amparan Tatak dan desain setiap halaman menggunakan kain Sasirangan
serta kue Bingka untuk menggambarkan kebudayaan Banjar. Desain sampul depan
dan halaman isi LKPD ditunjukkan pada Gambar 1.

>\ UNIVERSITAS LAMBUNG
MANGKURAT

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN

PECAHAN

Berbasis Culturally Responsive Teaching

Disusun Oleh:

MUHAMMAD DARIS

Penyusunan instrumen, instrumen yang disusun untuk pengumpulan data terdiri
atas lembar validasi ahli, lembar angket respons peserta didik, serta tes evaluasi
peserta didik dalam pengerjaan LKPD. Lembar validasi ahli digunakan sebagai
penilaian dari dua orang validator meliputi beberapa aspek penilaian yang terdiri
atas (1) susunan format, (2) kelayakan isi materi, (3) kelayakan bahasa yang dipakai,
dan (4) kebudayaan Banjar. Lembar validasi menggunakan skala likert 1-4.
Penilaian ini digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan LKPD yang
dikembangkan serta sebagai data penilaian dari validator komentar dan saran
mengenai LKPD yang dikembangkan. Selanjutnya lembar angket respons peserta
didik digunakan sebagai penilaian dari peserta didik untuk mengetahui tingkat
kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Lembar angket respons peserta didik
menggunakan skala likert 1-4 dengan 17 butir penilaian. Kemudian, data hasil
belajar peserta didik diperoleh dari nilai pengerjaan soal tes evaluasi LKPD untuk
mengetahui tingkat keefektifan LKPD yang dikembangkan.

Pemilihan format, LKPD pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan
dirancang berbasis CRT dengan kebudayaan yang diangkat yaitu kue basah khas
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tradisional suku Banjar di Kalimantan Selatan. Format disajikan secara ilustratif
menampilkan gambar berbagai kue khas Banjar, seperti Putri Selat, Lapis India,
Amparan Tatak, dan Sarimuka. Pembelajaran diawali dengan memberikan suatu
permasalahan awal untuk menemukan konsep penjumlahan dan pengurangan
pecahan. Kemudian setelah menyelesaikan permasalahan tersebut, peserta didik
diberikan soal berdasarkan konsep yang telah mereka pelajari. Permasalahan yang
diberikan pada lembar kerja peserta didik tersebut adalah permasalahan-
permasalahan yang terdapat di dalam kehidupan sehari-hari yang berbasis CRT.

3.3 Development (Pengembangan)
Tahap Perancangan selesai, lanjut ke tahap pengembangan atau development.
Berikut ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran berupa lembar kerja
peserta didik sebagai berikut.

Pembuatan sampul depan, Sampul Depan bertujuan untuk membuat tampilan
LKPD lebih menarik. Berisikan identitas peneliti dengan pilihan warna yang
menarik dalam kulit tampilan. Sampul depan memperjelaskan judul dari perangkat
pembelajaran yang digunakan untuk peserta didik kelas V SD/MI.

Tampilan isi, tampilan isi yang digunakan pada LKPD ini dikombinasikan dengan
model pembelajaran berbasis masalah yang menggunakan konteks CRT.

Proses Validasi, LKPD divalidasi oleh validator untuk mendapatkan penilaian dan
komentar serta saran perbaikan. Adapun hasil analisis dari lembar validasi berupa

skor untuk menguji kevalidan lembar kerja peserta didik seperti yang terlihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Skor Penilain LKPD Seluruh Aspek

Total Sk
Banyak ota. S, or Rata-Rata
Penilaian L.
Aspek Instrumen keoi Total Semua Kriteria
_ i
N A 7, Validator
Format 8 27 31
Kelayakan Isi 9 32 36
Kelayakan Bahasa 9 32 36
Kebudayaan 4 16 16 3.77 Sangat
cbuday ‘ Valid
Total Skor 107 119
Total Instrumen
o 30
Penilaian
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Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh rata-rata total validator sebesar 3,77 dengan
kriteria “Sangat Valid”. Kriteria validitas LKPD dapat dilihat pada Tabel 3.

Proses revisi, Produk LKPD yang dikembangkan di dalam penelitian ini, divalidasi
kepada para validator ahli, kemudian peneliti melakukan revisi produk yang
mengacu pada masukan dan saran dari para validator terhadap produk yang
dikembangkan. Pada lembar validasi yang telah dinilai oleh dua orang validator,
terdapat saran perbaikan pada lembar validasi yang telah dinilai dua orang ahli,
saran perbaikan tersebut dijadikan acuan untuk merevisi LKPD yang dikembangkan
menjadi lebih baik. Adapaun, saran dari validator adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Saran Validator

Validator Saran

Bagian petunjuk perlu diperjelas

Kalimat perlu diperjelas

Definisi pecahan perlu diperjelas

Konsep FPB juga perlu diingatkan

Tugas individujangalebihsulitdaripadatugas kelompok

Gunakan format baku dalam penulisan uang

Periksa kembali kesalahan pengetikan

Perbaikan naskah pada LKPD

Tahapan dalam langkah pengerjaan disesuaikan
. Situasi pada permasalahan disesuaikan dunia nyata, termasuk
pemilihan bilangan

Validator 1

SO PN U WN R

11. Selalu kembangkan LKPD sesuai dengan kehidupan peserta didik

Validator 2
seperti yang sudah dilakukan saat ini

Berdasarkan saran dari validator, LKPD akan direvisi menjadi lebih baik. LKPD
yang telah direvisi tidak divalidasi lagi, karena sudah memenuhi kriteria valid.
Kemudian, LKPD yang telah direvisi tersebut akan diimplementasikan kepada
peserta didik.

3.4 Implementation (Implementasi)
Tahapan implementasi adalah untuk mengimplementasikan rancangan bahan ajar
yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata di kelas. Pada tahap ini, LKPD
diuji cobakan di dalam kelas dan digunakan dalam pembelajaran yang ditujukan
kepada peserta didik. Tahap ini dilaksanakan ketika proses validasi selesai dan
produk dinyatakan layak untuk diujicobakan. Uji coba lapangan mengambil 25
peserta didik dari kelas V A di SDN Kelayan Dalam 2 Banjarmasin dan dilaksanakan
pada tanggal 21-22 November 2024. Pada tahap ini juga dibagikan angket respons
peserta didik setelah menggunakan LKPD untuk mengetahui respons peserta didik
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dan menilai tingkat kepraktisan produk. Skor penilain kepraktisan dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Skor Penilaian Kepraktisan

Jumlah Banyak Total Skor Rata-rata
Peserta Butir Rata-Rata Total Skor Kriteria
Didik Penilaian Kepraktisan Kepraktisan
Sangat
25 17 84,41 3,38 Praktis

Adapun hasil analisis respons peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan
menunjukkan angka 3,38 dengan kriteria “Sangat Praktis” yang berarti LKPD
tersebut telah memenuhi kriteria praktis. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
LKPD sudah dapat untuk digunakan peserta didik guna mendukung pembelajaran
matematika.

Selain itu, peserta didik juga menjawab tes evaluasi hasil belajar peserta didik
dengan tujuan diperoleh skor peserta didik untuk mengetahui tingkat keefektifan
produk. Tes evaluasi peserta didik dilaksanakan pada tanggal 25 November 2024.
Data uji keefektifan diperoleh dari skor tes evaluasi hasil belajar peserta didik
setelah menggunakan LKPD Hasil belajar setelah penggunaan LKPD tersebut
mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang berlaku di sekolah, yaitu
60. Adapun hasil ketuntasan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Analisis Hasil Ketuntasan Peserta Didik

Jumlah ol .
. . Persentase Kriteria
Kriteria Peserta .
. 1 Ketuntasan Keefektifan
Didik
> 60 23 )
= 92% Efektif
< 60 2

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh bahwa 23 dari 25 peserta didik memperoleh skor lebih
dari sama dengan 60 atau sebesar 92% peserta didik mampu mencapai KKM. Dengan
demikian, menurut kriteria pada ketuntasan hasil belajar peserta didik yang telah
ditetapkan, LKPD dinyatakan memenuhi kriteria “Efektif”

3.5 Evaluation (Evaluasi)
Tahap evaluasi penelitian ini dilakukan pada tahap pengembangan (development).
Evaluasi dalam penelitian adalah untuk melakukan revisi berdasarkan saran dan
masukkan dari ahli. Hasil dari beberapa evaluasi dari setiap tahap, maka didapat
bahwa Sekolah Dasar yang telah menggunakan kurikulum 2013, memerlukan suatu
pembaharuan perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah LKPD di dalam proses
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pembelajarannya. Sehingga peneliti melakukan pengembangan lembar kerja peserta
didik pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan berbasis CRT. LKPD yang
dikembangkan dinyatakan valid, praktis dan efektif diterapkan dalam
pembelajaran.

Hasil analisis validitas LKPD oleh ahli mendapatkan hasil penilaian sebesar 3,77
memenuhi kriteria kategori “Sangat Valid”. Adapun, dua butir penilaian tertinggi
setiap aspek sebagai berikut.

(1) Indikator penilaian tertinggi pada aspek format yaitu, kesesuaian pembagian
materi pada LKPD dengan kompetensi dasar dan ketepatan komposisi warna
pada LKPD.

(2) Indikator penilaian tertinggi pada aspek kelayakan isi yaitu, kesesuaian
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan yang terdapat pada LKPD
dengan kompetensi dasar dan kejelasan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dalam LKPD.

(3) Indikator penilaian tertinggi pada aspek kelayakan bahasa yaitu, pemahaman
terhadap pesan dan informasi dan kemampuan peserta didik berkolaborasi
dalam kelompok.

(4) Indikator penilaian tertinggi pada aspek kelayakan kebudayaan yaitu,
keterkaitan antara materi penjumlahan dan pengurangan pecahan yang
diajarkan dengan kue basah khas tradisional suku Banjar di Kalimantan
Selatan yang dijadikan konteks dan penambahan wawasan pengetahuan dan
rasa cinta tanah air untuk peserta didik dengan mempelajari kue basah khas
tradisional suku Banjar di Kalimantan Selatan.

Oleh karena itu, LKPD berbasis CRT pada penjumlahan dan pengurangan pecahan
dapat digunakan untuk membantu memahami materi di kelas. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Khasanah (2023) bahwa dengan menerapkan pendekatan
CRT yang menggunakan makanan khas tradisional dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi pecahan. Selain itu, penelitian oleh Hariyadi et al.
(2023) yaitu dalam menunjang pembelajaran diperlukan bahan ajar untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami suatu materi berupa LKPD. LKPD
yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif yang juga
menggunakan pendekatan kontekstual budaya Banjar.

Lebih lanjut, uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan hasil angket respons
peserta didik setelah menggunakan LKPD dengan perolehan skor 3,38 dengan
kriteria “sangat praktis” dari 17 butir penilaian pada angket respons peserta didik
terdapat 8 butir penilain tertinggi sehingga yang membuat LKPD dalam kriteria
sangat praktis dengan indikator penilaian tertinggi terdapat pada (1) dengan LKPD
ini, saya semakin mengenal kue basah khas tradisional suku Banjar di Kalimantan
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Selatan yang ada di sekitar saya; (2) LKPD ini memudahkan saya untuk memahami
konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan; (3) Isi LKPD ini sesuai dengan
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan; (4) Huruf yang digunakan mudah
dibaca; (5) LKPD ini menggunakan soal-soal yang berkaitan dengan masalah kue
basah khas tradisional suku Banjar di Kalimantan Selatan; (6) LKPD ini memuat
latihan soal yang dapat menguji seberapa jauh pemahaman saya terhadap
penjumlahan dan pengurangan pecahan; (7) LKPD ini membuat pembelajaran
terarah dan terurut; (8) LKPD dengan konteks kue basah khas tradisional suku
Banjar di Kalimantan Selatan ini membuat saya mudah memahami materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kadir & Asma (2023) dengan judul penelitian “Pengembangan lembar
kerja peserta didik (LKPD) matematika materi bangun datar dengan
pengintegrasian budaya lokal permainan Cenge’-Cenge” memenuhi kriteria praktis.

Sedangkan, untuk hasil uji keefektifan diperoleh bahwa 23 dari 25 peserta didik
memperoleh skor lebih dari sama dengan 60 atau sebesar 92% peserta didik mampu
mencapal KKM sehingga LKPD ternasuk dalam kategori “Sangat Efektif. Selain itu,
peserta didik sudah mampu memahami operasi penjumlahan dan pengurangan
pecahan walaupun ada sebagian peserta didik yang keliru dalam perhitungan
penjumlahan ataupun pengurangan. Peserta didik Sekolah Dasar masih perlu
jembatan dalam pembelajaran matematika yang abstrak. Peserta didik yang dapat
membayangkan pecahan dalam kehidupan sehari-hari mereka akan mendapatkan
gambaran untuk memudahkan dalam pembelajaran matematika sehingga CRT
dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik dalam materi pecahan
Salah satu yang erat dengan kehidupan mereka sehari hari yaitu budaya di sekitar
mereka. Dengan demikian, Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Isnaniah et al. (2023), dengan judul penelitian “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Etnomatematika Budaya Minangkabau Pada Materi
Kekongruenan dan Kesebangunan” memenuhi kriteria sangat efektif. Dengan
demikian, LKPD berbasis CRT yang dikembangkan memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif.

Berdasarkan pada lembar kerja peserta didik pada materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan berbasis CRT yang telah dikembangkan oleh peneliti, terdapat
kelebihan dari lembar kerja peserta didik tersebut dalam proses pembelajaran, yaitu
sebagai berikut: (1) LKPD mempunyai tampilan dan desain yang menarik serta
menggunakan teks yang mudah dibaca. (2) LKPD memuat soal-soal latihan yang
dapat merangsang berpikir siswa dan memudahkan pemahamannya terhadap
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. (3) LKPD berbasis CRT yang mana
budaya yang diangkat adalah kue Putri Selat, Lapis India, Sarimuka, dan Amparan
Tatak khas tradisional suku Banjar di Kalimantan Selatan, sehingga dapat
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memperluas wawasan peserta didik dan melestarikan budaya Banjar yang ada. (4)
LKPD telah teruji kevalidan, kepraktisan, dan efektifitasnya.

Keempat kelebihan tersebut didukung oleh penelitian oleh hasil penelitian Enjelina
et al. (2024) yakni kelebihan dari pendekatan CRT diantaranya meningkatkan
motivasi belajar, memudahkan pemahaman materi, mengembakan keterampilan
berpikir kritis, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Dengan
menggunakan pendekatan CRT, penelitian tersebut menunjukkan peningkatan hasil
belajar peserta didik SD. Begitu juga, menurut salah satu penelitian terdahulu oleh
Faried et al., (2024) yang menggunakan pendekatan kontekstual budaya Banjar
salah satunya yakni penggunaan ilustrasi kue bingka dalam pembelajaran
matematika. Menurutnya, hal tersebut dapat mengatasi kesulitan peserta didik
dalam memahami konsep operasi pecahan dengan contoh yang relevan. Selain itu,
penelitian oleh Rahmawati et al. (2022) menunjukkan bahwa LKPD berbasis budaya
Banjar merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan sikap hormat dan
memperkenalkan nilai-nilai budaya Banjar.

Selain kelebihan yang diuraikan di atas, LKPD yang dikembangkan di dalam
penelitian ini oleh peneliti juga memiliki keterbatasan yaitu, peserta didik perlu
dibimbing dengan hal yang konkret dalam memahami instruksi tertulis. Hal ini
dapat terjadi karena perbedaan gaya belajar pada peserta didik yang mempengaruhi
proses penyerapan informasi dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik yang
memiliki gaya belajar auditori cenderung lebih mudah menyerap informasi secara
verbal dibandingkan dengan informasi secara tertulis. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan dalam penelitian Noorbaiti et al. (2018) perbedaan gaya belajar
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Meskipun demikian, hal ini masih bisa diatasi dengan cara guru menyiapkan
penjelasan secara verbal sebagai pelengkap instruksi tertulis. Dari pengamatan
peneliti, tidak semua peserta didik mampu memahami instruksi jikahanya
membaca. Oleh karena itu, perlu adanya bimbingan guru secara verbal dalam
memahami instruksi yang ada pada LKPD. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Aristiantika & Widiono (2024) bahwa peserta didik memerlukan pendekatan
individual dengan diberikan bimbingan secara langsung oleh guru yang sesuai
dengan tingkat kemampuan pemahaman mereka.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini melalui proses
pengembangan LKPD pada materi penjumlahan dan penguragan pSecahan berbasis
CRT di SDN Kelayan Dalam 2 Banjarmasin yang dilakukan melalui lima tahapan, yaitu
tahap analysis untuk mencari informasi terkait keadaan atau situasi di sekolah tersebut,
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tahap design untuk merancang cover dan isi LKPD serta penyusunan instrumen
penelitian, tahap development untuk mengembangkan cover dan isi LKPD, instrumen
penilaian yang sudah dirancang, dan proses validasi, tahap implementation untuk
mengetahui respons peserta didik pada uji coba kelas dan mendapatkan tingkat
kepraktisan, dan efektivitas, serta tahap evaluation untuk dapat memperbaiki produk
LKPD.

Hasil pengembangan LKPD pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan
berbasis CRT di SDN Kelayan Dalam 2 Banjarmasin berdasarkan hasil analisis validitas,
diketahui bahwa dalam kategori sangat valid. Berdasarkan analisis kepraktisan.
diketahui bahwa dalam kategori sangat praktis. Berdasarkan analisis efektivitas,
diketahui bahwa dalam kategori efektif.

5. REKOMENDASI

Selain itu, berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan, peneliti
memberikan beberapa saran pada guru dan penelitian selanjutnya. Guru dapat
menggunakan LKPD yang sudah valid, praktis, dan efektif sebagai perangkat
ajar untuk materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. LKPD dengan
berbasis CRT juga dapat digunakan guru untuk menjadi jembatan dari hal yang
konkrit seperti kue tradisional menjadi ke pembelajaran pecahan yang abstrak.
Selain itu, Guru hendaknya mendalami kebudayan yang ada di sekitar peserta
didik sehingga dapat memberikan pengetahuan tentang budaya sekaligus
menjelaskan materi pecahan ataupun materi lainnya Untuk peneliti selanjutnya,
LKPD ini masih memiliki beberapa kekurangan, untuk itu perlu dilakukan lebih
banyak penelitian pengembangan lembar LKPD dengan bentuk penilaian dan
materi pembelajaran matematika yang lain.
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